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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Kombinasi Metode Pembelajaran
GASING (Gampang, Asik, dan Menyenangkan) dan Realistic Mathematics Education (RME)
terhadap Prestasi Belajar Matematika Pada Siswa SDN 2 Sekuro Jepara. Matematika bagi
sebagian besar siswa dianggap sebagai pelajaran yang sulit untuk dipahami, karena selalu
dihubungkan dengan angka dan rumus. Hal tersebut merupakan salah satu penyebab bahwa
prestasi belajar matematika masih belum memuaskan dan belum mencapai nilai KKM di
SDN 2 Sekuro Jepara. Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi metode
pembelajaran GASING dan RME terhadap prestasi belajar matematika, sehingga mampu
memenuhi KKM di SDN 2 Sekuro Jepara. Penelitian yang dilakukan secara kuantitatif
dengan metode eksperimen, yang dilaksanakan di SDN 2 Sekuro Jepara. Populasi dalam
penelitian ini siswa SDN 2 Sekuro Jepara. Sampel yang digunakan siswa kelas 5 sebanyak
15 siswa kelas kontrol dan 15 siswa kelas eksperimen. Pengumpulan data menggunakan
metode post-tes dan metode dokumentasi. Data yang diperoleh digunakan untuk
membandingkan rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Data
di uji menggunakan program SPSS dengan tingkat signifikansi 5% (sig. <0.05). Berdasarkan
hasil yang diperoleh, dilihat dari perhitungan uji perbedaan rata-rata kelas eksperimen dan
kelas kontrol sebesar 87.00 dan 63.33. dengan nilai signifikansi 0.000 dan 0.043 vyaitu
sig<0.05 maka dapat disimpulkan ada perbedaan signifikan antara kombinasi metode
GASING dan RME dengan metode konvensioal terhadap prestasi belajar siswa dan mampu
memenuhi nilai KKM siswa di SDN 2 Sekuro Jepara.

Kata Kunci: Pembelajaran GASING (Gampang, Asik, dan Menyenangkan), Realistic
Mathematics Education (RME), Matematika

Abstract

This research was conducted to determine the effect of GASING (Gampang, Asik, and
Menyenangkan) Combination of Learning Methods and Realistic Mathematics Education
(RME) on the Mathematics Learning Achievement of Students in SDN 2 Sekuro Jepara. For
most students, mathematics is a difficult subject to understand, because it is always
associated with numbers and formulas. This is one of the reasons that mathematics learning
achievement is still unsatisfying and has not reached the minimal completeness criteria score
yet in SDN 2 Sekuro Jepara. This research aims to determine the effect of GASING
Combination of Learning Methods and RME on mathematics learning achievement, so as to
achieve the minimal completeness criteria score in SDN 2 Sekuro Jepara. This research
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methods used experimental quantitative method, that conducted at SDN 2 Sekuro Jepara.
The population of this research is students of SDN 2 Sekuro Jepara. Subjects were
categorized into two groups, the first one is the control group of 15 students of fifth grade
and the second group is the experimental group of 15 students of fifth grade. Data collection
used the post-test method and the documentation method. The obtained data is used to
compare the average student learning achievements of the experimental class with the
control class. The data were tested using the SPSS Program with a significance level of 5%
(sig. <0.05). Based on the results, the difference between the average of the experimental
class and the control class is 87.00 and 63.33 with a significance value 0.000 and 0.043 it
can be concluded that there is a significant difference between the GASING Combination
and RME Methods with Conventional Methods of student learning achievement. It is also
able to fulfill the minimal completeness criteria score in SDN 2 Sekuro Jepara.

Keywords: GASING Learning (easy, exciting and fun), Realistic Mathematics

Education (RNE), mathematics.

1. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Matematika sebagai salah satu ilmu pendidikan yang telah banyak berkembang 2
dalam kemampuan menghitung, mengukur, menemukan dan menggunakan rumus untuk
menunjang pemahaman penalaran siswa, sehingga sangat diperlukan untuk kehidupan
sehari-hari. Menurut Jensen, 1998 memaknai pembelajaran tidak akan tercapai jika
pembelajaran tidak memiliki makna yang mendalam, tidak menyentuh ke dalam hati dan
pribadi siswa. Permasalahan pembelajaran tersebut perlu dilakukan analisis mulai dari
proses pembelajaran hingga hasil belajar. Peneliti memperoleh fakta empiris dari
penelitian pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 17 Desember 2018 di SDN 2 Sekuro
Jepara. Informasi yang diperoleh bahwa SDN 2 Sekuro Jepara menggunakan Kurikulum
2013 (K-13). Metode pembelajaran matematika menggunakan metode pembelajaran
yang masih bersifat konvensional. Kurangnya penggunaan alat peraga/media, dan praktik
pembelajarannya kurang memanfaatkan situasi nyata dilingkungan siswa, sehingga
pemahaman terhadap konsep matematika sulit dicerna.

Dibuktikan dari nilai siswa kelas 4 di SDN 2 Sekuro Jepara bahwa hasil ulangan
tengah semester ganjil masih banyak yang belum memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal). KKM di SDN 2 Sekuro Jepara adalah 68. Nilai siswa kelas 4 SDN 2 Sekuro
Jepara yang masih belum memenuhi KKM karena dalam proses pembelajaran cenderung
pasif, terbukti dalam kegiatan belajar siswa selalu diam saja ketika mendapatkan kesulitan
dalam belajar, siswa selalu menunggu guru untuk diberikan contoh soal dan cara
pengerjaannya yang benar tanpa mencoba berpikir untuk menggali dan membangun
idenya sendiri.

Siswa di SDN 2 Sekuro Jepara masih jarang untuk mengajukan pertanyaan
terhadap materi yang dianggap kurang dimengerti. Kurangnya mengaitkan kehidupan
nyata menjadi masalah dalam pemahaman siswa terhadap matematika. Siswa SDN 2
Sekuro Jepara menjadi kurang memahami konsep dalam matematika, terlebih dalam hal
aplikasi. Hal ini akan sangat berpengaruh pada kemampuan pemahaman dan komunikasi
matematis siswa. Pembelajaran melalui metode pengajaran kreatif memungkinkan siswa
belajar secara efektif dan menjadi sebuah kegiatan yang menarik sehingga memperoleh
pengetahuan melalui upaya dari guru (Yuanita dkk, 2018).

Upaya untuk mempermudah dan meningkatkan kemampuan pemahaman siswa
terhadap pembelajaran matematika perlu dilakukan. Pembelajaran yang bermakna dan
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meningkatkan penalaran akan tercipta apabila pembelajaran matematika dilakukan secara
menyenangkan, akan lebih lengkap lagi apabila disajikan secara menarik dan realistik.
Cara ini telah diciptakan oleh Prof. Yohanes Surya yang diberi nama Matematika
GASING. Penelitian lain juga telah membuktikan bahwa terjadi peningkatan kemampuan
pemahaman matematis melalui pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME). Menurut Sutisna dkk, (2016) pendekatan tematik dengan RME lebih
baik dalam meningkatkan kemampuan pemahaman matematis dibandingkan
menggunakan pendekatan tematik konvensional pada materi perkalian kelas rendah.
Berdasarkan masalah yang telah diuraikan, peneliti ingin mengetahui pengaruh
kombinasi metode pembelajaran GASING dan Realistic Mathematics Education (RME).
terhadap prestasi belajar matematika pada siswa yang baru naik kekelas 5 SDN 2 Sekuro
Jepara.
1.2 Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang yang telah diuraikan, dapat dibuat rumusan
masalah penelitian sebagai berikut :
1.2.1 Apakah ada pengaruh kombinasi metode pembelajaran GASING dan
RME terhadap prestasi belajar matematika pada Siswa Kelas 5 SDN 2
Sekuro Jepara ?
1.2.2 Apakah prestasi belajar matematika siswa kelas 5 SD 2 sekuro Jepara
pada kombinasi metode pembelajaran GASING dan RME sudah
memenuhi KKM ?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini :
1.5.1 Mengetahui apakah ada pengaruh kombinasi metode pembelajaran
GASING dan RME terhadap prestasi belajar matematika
1.5.2 Mengetahui apakah prestasi belajar matematika siswa kelas 5 SD 2
sekuro Jepara pada kombinasi metode pembelajaran GASING dan RME
dapat memenuhi KKM
1.4 Kajian Teori
1.4.1 Matematika
1.4.1.1 Pengertian Matematika
Banyak pendapat yang mengemukakan tentang pengertian matematika,
Suwangsih dan Tiurlina (2010) mengemukakan bahwa kata matematika berasal
dari perkataan Yunani “mathematike” yang memiliki arti mempelajari. Perkataan
tersebut mempunyai asal kata “mathema” yang berarti pengetahuan atau ilmu
(knowladge, science). Kata “mathematike” berhubungan pula dengan kata lain
yang hampir sama, yaitu “mathein” atau “mathenien” yang artinya belajar
(berpikir). Matematika berarti ilmu pengetahuan yang didapat dengan berpikir
(bernalar).
Berdasarkan uraian di atas matematiika merupakan ilmu pengetahuan
yang penting untuk dipelajari karena dapat meningkatkan kemampuan berpikir
dalam penyelesaian masalah.

1.4.2 Metode Pembelajaran GASING
1.4.2.1 Pengertian Metode Gampang, Asyik, dan Menyenangkan (GASING)
Matematika GASING (GAmpang aSylk menyenaNGkan) adalah suatu
cara belajar matematika secara gampang, asyik dan menyenangkan yang
dilakukan secara langkah demi langkah untuk memperoleh suatu capaian atau
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1.4.3

hasil. Selama proses pembelajaran, siswa dikenalkan dengan benda-benda konkret
diarahkan ke simbol-simbol abstrak, dan kemudian mencongak sebagai bentuk
dari evaluasi. Matematika GASING sebagai proses pembelajaran yang membuat
siswa belajar secara easy, fun and enjoyable. Gampang (easy) dapat diartikan
ketika siswa belajar, siswa dikenalkan dengan logika matematika yang mudah
dipelajari dan diingat, asyik (fun) berarti menyenangkan dapat diartikan adanya
kepuasan dalam proses belajar karena penggunaan alat peraga dan permainan,
enjoyable berarti selama proses pembelajaran siswa mempunyai keinginan untuk
belajar tanpa adanya paksaan (Shanty dan Wijaya, 2012).

RME (Realistic Mathematics Education)

1.4.3.1 Pengertian Pendekatan RME

144

1.45

Model pembelajaran RME merupakan teori belajar matematika yang
pertama kali diperkenalkan dan dikembangkan di Belanda pada tahun 1970 oleh
institut Freudenthal. Di Indonesia, metode pembelajaran Realistic Mathematics
Education (RME) mulai diperkenalkan pada tahun 2001 di beberapa Perguruan
Tinggi secara kolaboratif melalui proyek Pendidikan Matematika Realistik di
tingkat SD. Realistic Mathematics Education (RME) mengacu pada pendapat
Freudenthal yang mengatakan bahwa matematika harus dikaitkan dengan realitas
dan matematika merupakan aktivitas manusia. Menurut Susanto (2013), model
pembelajaran RME merupakan model pembelajaran Matematika yang
berorientasi pada siswa, bahwa Matematika adalah aktivitas manusia yang harus
dihubungkan secara nyata terhadap konteks kehidupan sehari-hari siswa ke
pengalaman belajar yang berorientasi pada hal-hal yang nyata.

Kombinasi Metode Pembelajaran GASING dan RME

Pembelajaran yang bermakna dan meningkatkan penalaran akan tercipta
apabila pembelajaran matematika dilakukan secara menyenangkan, akan lebih
lengkap lagi apabila disajikan secara menarik dan realistik. Penelitian ini akan
menghubungkan dari metode pembelajaran secara menarik dan realistik melalui
kombinasi metode pembelajaran GASING dengan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME). GASING diharapkan dapat membuat siswa
belajar secara easy, fun, and enjoyable. Metode pembelajaran GASING Bisa
dimulai dengan menghubungkan materi matematika yang akan dipelajari dengan
apa yang ada di dalam kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik lebih tertarik
dan merasa bahwa matematika mempunyai kegunaan dalam kehidupan, sehingga
perlu di upayakan pendekatan secara realistic menggunakan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME).

Pendekatan RME bertujuan untuk memperbaiki dan mengembangkan
pemahaman daya nalar siswa tentang Matematika sehingga dapat membantu
siswa di dalam memecahkan masalah di dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Halyadi, (2016) bahwa kemampuan
pemahaman matematika pada siswa yang memperoleh pembelajaran matematika
menggunakan GASING terdapat perbedaan peningkatan yang sangat signifikan
dibandingkan siswa yang mendapat pembelajaran secara konvensional dengan
ceramah. Penelitian lain, menurut Sutisna dkk, (2016) pendekatan tematik dengan
RME lebih baik dalam meningkatkan kemampuan pemahaman matematis
dibandingkan menggunakan pendekatan tematik konvensional pada materi
perkalian kelas rendah.

Prestasi Belajar
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1.4.5.1 Pengertian Prestasi Belajar

2.2

2.3

Menurut Djamarah (2009) dalam buku Prestasi Belajar dan Kompetensi
Guru, prestasi adalah apa yang telah diciptakan dari hasil pekerjaan, hasil yang
menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja. Nasrun Harahap
juga berpendapat bahwa prestasi adalah penilaian pendidikan tentang
perkembangan dan kemajuan siswa berkenaan dengan penguasaan bahan
pelajaran yang disajikan kepada siswa. Prestasi dapat diartikan suatu hasil dari
suatu kegiatan seseorang atau kelompok yang telah dikerjakan, diciptakan dengan
kesenangan hati dengan jalan bekerja. Prestasi belajar menurut Winkle (2005)
adalah suatu bukti keberhasilan belajar dari kemampuan seorang siswa dalam
melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil
kerja keras seseorang dalam belajar sesuai dengan kemampuan yang dicapainya,
diukur melalui peningkatan dan perkembangan penguasaan materi.

METODE PENELITIAN

2.1  Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian eksperimen yaitu
dengan melakukan suatu tindakan perlakuan sehingga muncul variabel yang
diharapkan yaitu prestasi belajar, kemudian dikontrol untuk melihat pengaruh
terhadap prestasi belajar. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif yang termasuk dalam penelitian analitik, di mana
penelitian dilakukan analisis dalam hubungannya dengan variabel-variabel
lainnya dan mendeskripsikan variabel penelitian (Sugiyono, 2013).
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dibagi menjadi teknik tes, observasi dan juga
dokumentasi. Teknik observasi dilakukan untuk memperoleh data penerapan
metode GASING dan RME pada saat melakukan pembelajaran matematika pada
kelas eksperimen serta proses pembelajaran di kelas kontrol. 33 3.3.2 Sedangkan,
teknik tes adalah beberapa pertanyaan berupa latihan soal atau alat lain yang
digunakan untuk mengukur pengetahuan, ketrampilan dan intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto,
2002). Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data berupamnilai-nilai
prestasi belajar siswa pada ranah kemampuan pemahaman dan prestasi belajar
siswa melalui soal-soal mata pelajaran matematika. Pengambilan data hasil
belajar dilakukan posttest untuk masing-masing kelas. Posttest dilaksanakan
setelah pembelajaran berakhir. Setiap pertemuan kelas eksperimen dilaksanakan
kegiatan pembelajaran menggunakan metode kombinasi GASING dan RME, dan
pada kelas kontrol dilaksanakan kegiatan pembelajaran seperti biasa. Selain itu,
teknik dokumentasi adalah metode mencari data mengenai suatu hal atau variabel
yang berupa catatan, transkip, buku, film dokumenter, foto-foto, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya (Arikunto, 2006). Teknik
ini digunakan untuk mengumpulkan data nilai ulangan tengah semester siswa.
Analisis Data
Analisis data yang akan dilakukan pada penelitian ini antara lain:
1. Uji Instrumen
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4.

Instrumen yang telah disusun diuji coba untuk mengetahui validitas,
reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran soal. Instrumen yang baik akan
berpengaruh terhadap hasil penelitian, sehingga Instrumen yang digunakan
berupa tes dapat layak digunakan untuk penelitian dan dapat mengumpulkan data
yang sesuai dengan apa yang diteliti.

2. Validitas

Instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut mampu mengukur
apa yang hendak diukur. Untuk mengetahui validitas item 36 soal digunakan
rumus korelasi Product Moment of Pearson, yaitu:

- NEXY- (EX)EY)
Y JINIXT-CXORNE Y- )]
Keterangan : r,, = Koefisien korelasi antara variabel X dan
variabel Y
X = Skor item
Y = Skor total
N = Banyaknya objek (jumlah sampel yang diteliti)

3. Reliabilitas Tes

Instrumen dikatakan reliabel apabila hasil-hasil pengukuran yang
dilakukan dengan menggunakan tes tersebut secara berulang kali sama terhadap
subjek yang sama dan senantiasa menunjukkan hasil yang relatif sama. Uji
reliabilitas pada instrumen soal dilakukan dengan menggunakan teknik alpha

cronbach.
=) (1)
n-1 Ototal
Keterangan :
I = Reliabilitas instrumen
Y o; = Varians skor tiap-tiap item
Ororal = Varian total

n = Banyaknya soal

Untuk mencari varians skor tiap-tiap item (o;) digunakan rumus:

sxz-ZX0
a;= U
N T
Keterangan:  g; = Varians skor tiap-tiap item
YX; = Jumlah item Xj
N = Jumlah responden

Nilai ry; diperoleh dengan harga dengan taraf signifikansi 5%. Jika

11> Tubet Maka item uji coba reliabel.

Tingkat Kesukaran Soal
Instrumen berupa soal dikatakan baik dapat diketahui melalui tingkat kesukaran

item soal yang dimiliki tiap butir soal. Penghitungan tingkat kesukaran soal digunakan

rumus:
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_]Ba+]Bg

Keterangan :

5. Daya Pembeda

P

= Indeks kesukaran

JSa+]Sp

JBA = Jumlah yang benar pada butir soal pada kelompok atas
JBg = Jumlah yang benar pada butir soal pada kelompok bawah
JSa = Banyaknya siswa pada kelompok atas
JSp = Banyaknya siswa pada kelompok bawah

Kriteria:
Interval P Kriteria
P =0.00 Terlalu sukar
0.00<P<0.30 Sukar
0.30<P<0.70 Sedang
0.70<P<1.00 Mudah
P=1.00 Terlalu mudah

Dalam penelitian ini tes diuji coba pada siswa yang berjumlah kurang dari 100,
sehingga termasuk dalam kelompok kecil. Rumus untuk menentukan daya pembeda soal

yaitu:

JBa+]Bg
DP= ———

JSa+)Se
Keterangan:

JBA = Jumlah yang benar pada butir soal pada kelompok atas
JBg = Jumlah yang benar pada butir soal pada kelompok bawah

JSA = Banyaknya siswa pada kelompok atas

JSg= Banyaknya siswa pada kelompok bawah

DP = Dava Pembeda

Interval DP

Kriteria

DP < 0.00

Sangat jelek

0.00<DP<0.20

Jelek

0.20<DP<0.40

Cukup

0.40<DP<0.70

Baik

0.70<DP < 1.00

Sangat Baik

6. Analisis Tahap Awal

Data hasil pengambilan sampel dianalisis secara kuantitatif menggunakan
software SPSS (Statistical Product Services Solution) pada tingkat kepercayaan 95 % atau
o = 5%. Dua jenis uji persyaratan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu
uji normalitas dan homogenitas.

7. Uji Normalitas

Uji ini untuk menentukan statistik yang akan digunakan dalam pengolahan data.
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data nilai tes prestasi belajar siswa
terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data dianalisis menggunakan Statistik
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parametrik menggunakan analisis uji kolmogorov-smirnov dan uji shapirowilk dengan
program SPSS. Data yang diperoleh terdistribusi normal, maka dilanjutkan uji parametrik
dengan uji Paired Sample t-test. Uji Paired Sample t-test dalam penelitian ini untuk
menjawab rumusan 39 masalah pertama yaitu apakah penerapan kombinasi metode
pembelajaran GASING dan Realistic Mathematics Education (RME) berpengaruh
terhadap prestasi belajar matematika pada siswa kelas 5 SDN 2 Sekuro Jepara.
8. Uji Homogenitas

Uji ini untuk memperoleh asumsi bahwa populasi penelitian berasal dari kondisi
yang sama, mempunyai varians yang sama. Untuk menguji homogenitas tiap sampel
digunakan rumus sebagai berikut:

__Varians terbesar

F =
hitung Varian terkecil

Nilai Fhiwne dengan taraf signifikan 5%, jika Fhiung < Fuabel, maka data
homogen. Data yang homogen dilanjutkan menggunakan uji

independen sample t-test.

9. Analisis Tahap Akhir

Setelah sampel diberi perlakuan, maka dilaksanakan tes akhir. Dari hasil tes akhir
ini akan diperoleh data yang digunakan sebagai dasar dalam menguji hipotesis penelitian,
yaitu hipotesis diterima atau ditolak. Alur pengujian nilai tes belajar pada tahap akhir
dianalisis secara kuantitatif menggunakan software SPSS (Statistical Product Services
Solution) pada tingkat kepercayaan 95 % atau a = 5%.
10. Uji Normalitas

Uji normalitas data dianalisis menggunakan uji Chi Square dengan program SPSS.
Data yang diperoleh terdistribusi normal, maka dilanjutkan uji parametrik dengan uji
Paired Sample t-test. Uji Paired 40 Sample t-test dalam penelitian ini untuk menjawab
rumusan masalah kedua yaitu, apakah prestasi belajar matematika siswa kelas 5 SD 2
sekuro Jepara pada kombinasi metode pembelajaran GASING dan RME sudah memenuhi
KKM.
11. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan menggunakan program SPSS dengan menyelidiki
apakah kedua sampel mempunyai varians yang sama atau tidak. Data yang homogen
dilanjutkan menggunakan uji independen sample t-test.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen dengan desain "posttest
only control design" yakni subyek penelitian dibedakan menjadi kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Observasi penelitian dilakukan pada 30 siswa kelas 4 di SDN 2 Sekuro
Jepara. Uji coba Instrumen penelitian dilakukan pada 10 siswa kelas 6 SDN 2 sekuro
Jepara, sedangkan instrumen penelitian dilakukan pada siswa yang naik ke kelas 5 di
SDN 2 Sekuro Jepara yang terbagi menjadi dua kelas yaitu 15 siswa kelas terkontrol
dan 15 siswa kelas eksperimen.

Pembelajaran masing-masing kelas berlangsung selama 3 kali pertemuan, dan
1 hari terakhir dilakukan ujian menggunakan instrumen prestasi belajar matematika
pada siswa dengan materi bilangan pecahan. Data yang diperoleh dilakukan analisis.
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Analisis uji normalitas bertujuan untuk mengetahui bahwa data yang dipakai
berdistribusi normal. Melalui uji normalitas diperoleh hasil nilai signifikansi dari
masing masing kelas yaitu nilai sig >0.05, sehingga dikatakan data terdistribusi normal.
Uji berikutnya adalah uji Homogenitas yang bertujuan untuk mengetahui suatu varians
data dari satu atau lebih kelompok bersifat sama atau tidak. Berdasarkan hasil analisis,
nilai signifikansi 0.107>0.05, sehingga varian data hasil prestasi belajar siswa pada
kelas eksperimen dengan data hasil prestasi belajar siswa pada kelas kontrol adalah
sama atau homogen. Data yang diperoleh berdistribusi normal dan Homogen, sehingga
analisis dilanjutkan ke uji paired sample t-test dan uji Independent sample t-test. Uji
paired sample t-test di fungsikan untuk menjawab rumusan masalah pertama, dan uji
Independent sample t-test untuk menjawab rumusan masalah kedua.

Pada kelas eksperimen siswa diminta menemukan sendiri menemukan konsep
penyelesaian dengan bantuan alat peraga seperti kertas lipat yang sudah disediakan.
Pada kelas kontrol guru menjelaskan materi bilangan pecahan, dan siswa
mendengarkan. Pada akhir pertemuan siswa kelas eksperiment dan kelas kontrol
diminta mengerjakan soal. Perolehan skor digunakan sebagai hasil prestasi belajar
yang di analisis menggunakan program SPSS dengan data normal dan homogen, maka
di analisis menggunakan uji uji paired sample t-test. Pada uji paired sample t-test,
diperoleh hasil bahwa kombinasi metode pembelajaran GASING dan pendekatan
RME berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika
kelas 5 SDN 2 Sekuro Jepara.

100
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60 1
S0
40
30
20
10
0
Pos-test Kelas  Post-test Kelas

Eksperiment Kontrol

Grafik 1: Grafik Perbedaan
Rerata Prestasi Belajar

Dari gambar tersebut terlihat berbedaan rata-rata hasil prestasi belajar siswa
Kelas Eksperimen, yaitu 87.00 dengan nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0.000<0.05.
Sedangkan pada kelas kontrol, yaitu 63.3 dengan nilai Sig.(2-tailed) sebesar
0.043<0.05. Perolehan hasil analisis dapat dikatakan ada berbedaan rata-rata hasil
prestasi belajar siswa antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Hasil penelitian
ini sebanding dengan penelitian Halyadi (2016) bahwa kemampuan pemahaman
matematika pada siswa yang memperoleh pembelajaran matematika menggunakan
KOBESI dalam Matematika GASING terdapat perbedaan yang sangat signifikan
dibandingkan siswa yang mendapat pembelajaran secara konvensional dengan
ceramah.

Pada uji Independent sample t-test diperoleh hasil bahwa prestasi belajar
matematika SDN 2 sekuro Jepara pada kombinasi metode pembelajaran GASING dan
RME dapat memenuhi KKM SDN 2 Sekuro Jepara. Dilihat dari perolehan rerata pada
kelas eksperimen yaitu 87, nilai sig. (2-tailed) sebesar 0.000<0.05 diperoleh perbedaan
rerata yang dapat dilihat dibawah ini:
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TUNTAS (kelas TIDAK TUNTAS (kelas TUNTAS (kelas TIDAK TUNTAS (kelas
eksperimen) eksperimen) kontrol) kontrol)

Grafik 2: Grafik Ketuntasan Siswa Kelas 5
Sdn 2 Sekuro Jepara Memenuhi Nilai Kkm

Nilai KKM dapat terpenuhi jika rerata prestasi siswa mampu mencapai 68, atau
bahkan lebih. Pada grafik diatas terlihat bahwa prestasi belajar pada kelas eksperimen
sebanyak 15 siswa memperoleh nilai lebih tinggi dari nilai KKM >68. Prestasi belajar
siswa pada kelas kontrol masih belum bisa sepenuhnya mencapai nilai KKM.
Sebanyak 10 siswa belum mencapai nilai KKM, dan hanya 5 siswa kelas kontrol yang
mencapai nilai KKM. Hal ini dapat dikatakan prestasi belajar menggunakan
Kombinasi metode pembelajaran GASING dan pendekatan RME berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa dalam memenuhi nilai KKM di SD.

Perolehan ini sebanding dengan hasil penelitian yang disusun oleh Indry Ratna
Siwi yang berjudul "Model RME (Realistic Mathematic Education) dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Matematika Materi Pokok Turunan
Kelas XI MA Manbaul Ulum Karangawen Demak Tahun Pelajaran 2009/2010"
dengan kesimpulan bahwa hasil belajar siswa dapat mencapai KKM vyaitu rata- rata
hasil belajarnya diatas 63 dengan menggunakan model RME (Realistic Mathematic
Education) dapat meningkatkan dengan baik (Siwi, 2010).

Pembelajaran dengan menggunakan kombinasi metode GASING dan
pendekatan RME berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, dan prestasi belajar siswa
mampu memenuhi nilai KKM di SDN 2 Sekuro Jepara. Hasil penelitian di ini dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan kombinasi metode GASING dan pendekatan
RME lebih baik dari pada pembelajaran konvensional pada materi Bilangan pecahan,
karena dalam pembelajaran siswa dituntut untuk lebih aktif dan kreatif.

4. KESIMPULAN

4.1  Penggunaan kombinasi metode pembelajaran GASING dan RME
sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika siswa SDN 2
Sekuro Jepara.

4.2 Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika di SDN 2 Sekuro
Jepara dapat memenuhi nilai KKM setelah menggunakan Kombinasi
metode pembelajaran GASING dan RME.
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